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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an al-Kari>m adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya 

selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Al-Qur’an diturunkan Allah 

kepada Rasulullah untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju 

yang terang, serta membimbing mereka ke jalan yang lurus. Rasulullah 

menyampaikan al-Qur’an itu kepada para sahabatnya – orang-orang Arab asli – 

sehingga mereka dapat memahaminya berdasarkan naluri mereka. Apabila mereka 

mengalami ketidakjelasan dalam memahami suatu ayat, mereka menanyakannya 

kepada Rasulullah.
1
 

Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia ke jalan yang diridhai 

Allah (hudan li al-na>s) dan berfungsi pula sebagai pencari jalan keluar dari 

kegelapan menuju alam terang-benderang. Fungsi ideal al-Qur’an itu dalam 

realitasnya tidak begitu saja dapat diterapkan, akan tetapi membutuhkan 

pemikiran dan analisis yang mendalam. Harus diakui ternyata tidak semua al-

Qur’an yang tertentu hukumnya sudah siap pakai. Banyak ayat-ayat yang masih 

global dan musytarak yang tentunya memerlukan pemikiran dan analisis khusus 

untuk menerapkannya.
2
 

                                                           
1
 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}an, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terj. Mudzakir (Bogor: Pustaka 

Litera Antar Nusa, 2009), 1. 
2
 M. Alfatih Suryadilaga dkk, Metodologi Ilmu Tafisr (Yogyakarta: Teras, 2010), 25 – 26. 
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Dalam upaya pemusatan pemikiran dan analisis dalam menetapkan 

sekaligus ketentuan hukum yang dikandung dalam al-Qur’an itulah diperlukan 

penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an.
3
 

Pada hakikatnya, secara garis besar al-Qur’an membahas 2 hal pokok, 

yaitu ibadah dan muamalah. Dalam hal ibadah yaitu menjelaskan hubungan 

manusia dengan Allah, sedangkan dalam hal muamalah menjelaskan tentang 

hubungan manusia dengan manusia dalam kehidupan. Muamalah di sini 

menyangkut banyak hal dan banyak aspek yang berkenaan dengan aktifitas yang 

dilakukan manusia yang berhubungan dengan manusia lainnya. Salah satu 

aktifitas dalam berhubungan dengan manusia (h}ablum min an-na>s) adalah 

komunikasi. 

Al-Qur’an sendiri menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia. 

Untuk mengetahui bagaimana manusia seharusnya berkomunikasi. Al-Qur’an 

memberikan beberapa kata kunci yang berhubungan dengan hal itu. Al-Syaukani, 

misalnya mengartikan kata kunci al-baya>n sebagai kemampuan berkomunikasi.
4
 

Kemampuan bicara berarti kemampuan berkomunikasi. Berkomunikasi 

adalah sesuatu yang dihajatkan di hampir setiap kegiatan manusia. Dalam sebuah 

penelitian telah dibuktikan, hampir 75% sejak bangun dari tidur manusia berada 

dalam kegiatan komunikasi. Dengan komunikasi kita dapat membentuk saling 

pengertian dan menumbuhkan persahabatan, memelihara kasih-sayang, menyebar-

kan pengetahuan, dan melestarikan peradaban. Akan tetapi, dengan komunikasi, 

                                                           
3
 Ibid. 

4
 M. ‘Ali> al-S}abu>ni>,, Mukhtashar Ibn Kathîr (Beirut: Da>r al-Rashad, t.th.),Vol. 3, 415. 
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juga kita dapat menumbuh-suburkan perpecahan, menghidupkan permusuhan, 

menanamkan kebencian, merintangi kemajuan, dan menghambat pemikiran.
5
 

Kenyataan ini sekaligus memberi gambaran betapa kegiatan komunikasi 

bukanlah sesuatu yang mudah dilakukan oleh setiap manusia. Anggapan ini 

barangkali didasarkan atas dasar asumsi bahwa komunikasi merupakan suatu yang 

lumrah dan alamiah yang tidak perlu dipermasalahkan. Sedemikian lumrahnya, 

sehingga seseorang cenderung tidak melihat kompleksitasnya atau tidak 

menyadari bahwa dirinya sebenarnya berkekurangan atau tidak berkompeten 

dalam kegiatan pribadi yang paling pokok ini. Dengan demikian, berkomunikasi 

secara efektif sebenarnya merupakan suatu perbuatan yang paling sukar dan 

kompleks yang pernah dilakukan seseorang.
6
 

Karena sulit dan sukarnya jalinan komunikasi tersebut dan ditambah dalam 

masa yang modern dan demi lancarnya komunikasi, sekarang manusia di 

hadapkan dengan banyak hal yang berhubungan dengan perkara-perkara serba 

canggih atau elektronik. Misalnya kebutuhan manusia akan Handphone, seakan-

akan HP adalah alat yang harus dimiliki setiap orang dan seakan-akan menjadi 

kebutuhan primer. Tidak hanya itu bahkan di era globalisasi seperti saat ini 

manusia menghadirkan internet yang tujuan awalnya adalah untuk memperlancar 

                                                           
5
 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), xx. 

6
 James G. Robbins dan Barbara S. Jones, Komuniasi yang Efektif, terj. Turman Sirait 

(Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1986), 3. 
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dan mempermudah komunikasi, serta membangun relasi yang tidak terbatas. 

Tetapi hadirnya internet tidak terlepas dari dampak negatif dan penyalahgunaan.
7
 

Media sosial (medsos) seperti Twitter, Facebook, Instagram, Path, dll 

contohnya, di kehidupan seperti sekarang ini memang sulit untuk dipisahkan. 

Beberapa akun yang harus terhubung dengan fasilitas internet itu banyak 

digunakan oleh generasi yang hidup diera global seperti saat ini untuk 

membangun relasi, pertemanan maupun hanya sekedar berbagi kebahagiaan.
8
 

Pengguna internet dapat memanfaatkan untuk browsing mengakses 

beraneka ragam informasi dari sesuatu yang berkaitan dengan hobi, bisnis, 

pendidikan, pekerjaan bahkan sampai situs yang dikategorikan sebagai hal yang 

berdampak negatif yang disebut cybercrime (hacking, cracking, dan carding), 

internet gambling, dan cybersex atau cyberporn. Sebagian dari mereka juga 

menggunakan internet untuk hal yang memang berkaitan dengan komunikasi 

seperti: email (surat-menyurat internet), cyberfriends (chatting atau tukar 

infoemasi), diskusi melalui fasilitas mail list, dan melakukan teleconferencing 

melalui VOIP (voice over internet protocol).
9
 

Internet menjadi media yang sangat penting bagi kehidupan, hal ini terjadi 

karena pada dasarnya kebutuhan setiap individu beraneka ragam, sehingga adanya 

kebutuhan inilah yang menimbulkan motif untuk menemukan informasi pada 

sebuah media yang dianggap paling tepat yaitu internet. Kemudahan dan 

                                                           
7
 Ibid. 

8
 Ibid. 

9 Ibid. 
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keanekaragaman yang disediakan oleh internet menjadi curahan waktu untuk 

menggunakannya semakin meningkat.
10

  

Peningkatan curahan waktu dan pengguna internet yang sangat intensif ini 

menimbulkan berbagai permasalahan dan akibat yang luar biasa bagi generasi 

yang hidup untuk saat ini, baik masalah yang terjadi karena dampak dari internet 

maupun masalah karena terlalu intensif dengan gadget atau komputer sehingga 

lupa dengan apa yang harus dilakukan dan yang menjadi kewajiban dan 

tanggungannya, di kalangan ahli psikologi sendiri fenomena ini dikenal dengan 

istilah internet addiction (kecanduan internet).
11

 

 Istilah kecanduan internet (internet addiction) sebagai sebuah topik kajian 

yang relatif baru memperoleh tanggapan yang beragam dari berbagai kalangan 

khususnya dunia akademik dan psikologi. Istilah ini dimunculkan pertama kali 

oleh Kimberly Young pada tahun 1996 (Young, 1996).
12

 Meskipun pada periode 

sebelumnya telah banyak perhatian ahli psikologi untuk mengkaji masalah 

interaksi antara komputer dengan manusia (human computer interaction), namun 

kontroversi timbul karena digunakannya istilah addiction (kecanduan) oleh 

Young.
13

 

                                                           
10

 Mukodim D, Ritandiyono, Sita H.R, “Peranan Kesepian dan Kecenderungan Internet 

Addiction Disorder terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Gunadarma”. Jurnal 

Gunadarma, Vol.2 (Nopember, 2015), 12. 
11

 Ibid. 
12

 Eka, Prasetiya. “Fenomena Internet Addiction Pada Mahasiswa”, Skripsi tidak 

diterbitkan (Yogyakarta: Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN 

Sunan Kalijaga, 2014), 2. 
13

 Ibid. 
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Kecanduan didefinisikan sebagai suatu keinginan yang intens dan 

berlebihan (kompulsif) akan sesuatu atau perilaku tertentu disertai dengan ketidak 

mampuan untuk mengontrol diri. Seseorang yang mengalami kecanduan akan 

mengalami peningkatan toleransi dan beranggapan bahwa apa yang dilakukannya 

masih dalam batasan toleransi dirinya. Individu tersebut akan menempatkan 

kebutuhan pemuasan ketergantungan di atas kebutuhan-kebutuhan yang lain untuk 

segera melepaskan diri dari situasi yang tidak menyenangkan.
14

 

Selain internet addiction yang melanda kalangan era gobal khususnya 

objek kajian penelitian ini (Indonesia) akibat mudahnya mengakses internet, 

fenomena lain yang muncul akibat dari internet sendiri adalah fenomena 

nomophobia (no mobile phobia), Nomophobia mungkin menjadi istilah yang 

masih sangat asing di telinga kita. Istilah ini sebenarnya ditujukan bagi mereka 

yang merasa takut kehilangan ponsel dan merasa tidak bisa jauh dari ponselnya. 

Perasaan tersebut merupakan sindrom ketakutan berlebihan dan perasaan cemas 

yang timbul bila tidak berada di dekat ponselnya. Saat ini, sindrom nomophobia 

semakin hari kian banyak dialami orang. Alasan utamanya adalah karena perilaku 

orang-orang saat ini yang memang begitu dekat dan sangat akrab dengan yang 

namanya ponsel.
15

 

Mungkin sudah menjadi seorang nomophobia jika mengalami khawatir 

yang berlebihan jika ponsel hilang atau tidak sedang bersama dengan dirinya. 

                                                           
14

 Elia Heman, “Kecanduan Berinternet dan Prinsip-prinsip untuk Menolong Pecandu 

Internet”, Jurnal Teologi dan Pelayanan, Vol. 3 No. 3 (Agustus 2002), 24. 
15

 Ibid 
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Sebenarnya di era perkembangan teknologi seperti sekarang ini sindrom ini wajar 

terjadi. Hal ini karena generasi muda dibuat secara tidak langsung bergantung 

pada ponsel.
16

 

Bagi beberapa orang ponsel sepertinya telah menjadi bagian yang sangat 

penting dalam hidup mereka selayaknya seorang teman dekat. Ponsel seperti 

sudah menjadi kebutuhan utama. Melakukan apapun bisa lewat ponsel, mulai dari 

sekedar berkirim pesan, melakukan percakapan (panggilan), merekam atau 

menonton video, foto-foto, browsing dan update status tentang hal kecil sekalipun 

di jejaring sosial, dengan menggunakan ponsel. Hal-hal tersebut lambat laun 

“mengikat” orang untuk menjadi semakin bergantung dan tidak bisa jauh dari 

ponsel.
17

 

Di Indonesiapun gejala Nomophobia ini sebenarnya sudah sering di 

jumpai. Bila naik angkutan umum atau jalan-jalan di pusat perbelanjaan, akan di 

dapati mereka yang sangat asyik dengan ponselnya terutama smartphone. Mereka 

seperti tak peduli dengan sekitar dan fokus hanya ke ponsel.
18

 

Semua pola pandang atau paradigma diatas tentunya harus diperbaiki, 

karena kecanduan merupakan hal yang sangat merugikan diri sendiri maupun 

orang lain. Fenomena semacam ini tentu membutuhkan perhatian yang khusus 

dari berbagai kalangan termasuk di dalamnya adalah perhatian dari Islam. Dalam 

al-Qur’an surat QS. al- an’am 32 dijelaskan: 

                                                           
16 Ibid 
17

 Ibid 
18

 Ibid. 
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ن حيَا لَعِبُ وَلََحوٌ  يََوةُ الدُّ اَ الْح والََكُمح وَإِنتُ ؤح  جإِنَّم ءَلحكُمح أمَح تِكُمح أجُُوركَُمح وَلاَ يَسح قُواح يُ ؤح 19مِنُواح وَتَ ت م  

Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau. Dan jika 

kamu beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu dan Dia 

tidak akan meminta harta-hartamu.” 

Dalam ayat ini Allah menggunakan pembatasan “innama>” (hanyalah) 

untuk merendahkan urusan-urasan dunia dengan mengatakan bahwa hasil atau 

kesimpulan aktivitas dunia itu tidak lain hanyalah permainan dan sendau gurau 

belaka. 

 Imam Ibnu Katsir mengatakan hal itu berlaku bagi semua kegiatan 

manusia di dunia dengan kekecualian, yakni kegiatan yang dilakukan dalam 

rangka mencari keridloaan Allah Swt. Kekecualian ini nampak dalam lanjutan 

ayat tersebut :“Jika kalian beriman dan bertakwa, maka Allah akan memberikan 

pahala kepada kalian.” Artinya, segala aktivitas yang dibangun atas dasar 

keimanan –termasuk iman kepada akhirat--, dan ketakwaan –sesuai dengan 

syari’at Allah--, dan dalam rangka mencari keridloan Allah itu tidak termasuk 

dalam kehidupan hina. 

Sedangkan Mufasir Indonesia seperti Hamka dan Quraish Shihab dalam 

tafsirnya memaparkan bahwa maksud daripada ayat tersebut adalah sesuatu 

kegiatan yang tidak jelas maksud dan tujuannya; baik untuk mencari manfaat atau 

                                                           
19

 Al-Qur’an, 47:36 
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untuk menolak mudharat.
20

 Yakni aktivitas yang sia-sia dan tanpa tujuan. Apa 

yang dihasilkannya tidak lain menyenangkan hati dan menghabiskan waktu.  

Hal inilah yang menjadi latar belakang penelitian ini diadakan, Pendapat 

dari Mufasir Indonesia dapat dikaitkan dengan fenomena yang terjadi seperti saat 

ini. 

 Berangkat dari pemaparan di atas, persoalan fenomena internet addiction 

jika ditinjau dan dianalisis menggunakan kitab tafsir menarik untuk dikaji karena 

terdapat beberapa pendapat bagaimana sesungguhnya fenomena yang terjadi di 

era globalisasi seperti saat ini kemudian dikaitkan dengan ayat al-Qur’an.
21

 

Sehubungan dengan masalah tersebut, maka penulis tergugah untuk 

mengadakan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “KETERKAITAN 

INTERNET ADDICTION DAN NOMOPHOBIA DENGAN AYAT-AYAT 

AL-QUR’AN PERSPEKTIF MUFASSIR INDONESIA” 

B. Identifikasi Masalah 

Bertolak dari paparan di atas, masalah pokok yang terdapat dalam kajian 

ini adalah sikap al-Qur’an tentang adanya fenomena yang baru yaitu internet 

addiction.Adapun masalah-masalah yang teridentifikasi adalah: 

1. Apa yang melatar belakangi adanya fenomena internet addiction 

2. Bagaimana cara yang tepat untuk menyelesaikan/ menyikapi internet 

addiction yang terjadi pada masyarakat 

                                                           
20

 Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Vol 7 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2007), 244. 
21

 Quraish Shihab, “Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 4, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2007), 68. 
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3. Apa yang melatar belakangi timbulnya fenomena nomophobia 

4. Bagaimana solusi mencegah terjadinya nomophobia 

5. Bagaimana solusi yang ditawarkan al-Qur’an dan ulama kontemporer 

terkait internet addiction 

Untuk memberikan arahan yang jelas dan ketajaman analisa dalam 

pembahasan, maka diperlukan pembatasan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. Penelitian ini akan membahas dan difokuskan pada pendapat 

mufasir Indonesia dalam menyikapi ayat yang berhubungan dengan kehidupan 

dunia yang berkaitan dengan fenomena internet addiction dan nomophobia. 

C. Rumusan Masalah 

Untuk memberikan arahan yang jelas terhadap permasalahan yang diteliti, 

maka perlu kiranya ada perumusan masalah. Rumusan masalah yang dimaksud 

adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Internet Addiction dan Nomophobia dalam 

kehidupan manusia ? 

2. Bagaimana keterkaitan antara Internet Addiction dan Nomophobia 

dengan ayat-ayat al-Qur’an bahwa kehidupan dunia adalah permainan 

dan senda gurau dalam pandangan mufassir Indonesia ? 

D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Internet Addiction dan Nomophobia 

dalam kehidupan manusia. 
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2. Untuk mengetahui keterkaitan antara Internet Addiction dan 

Nomophobia dengan ayat-ayat al-Qur’an bahwa kehidupan dunia 

adalah permainan dan senda gurau dalam pandangan mufassir 

Indonesia. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan dalam 

bidang tafsir.Agar hasil penelitian ini betul-betul jelas dan benar-benar berguna 

untuk perkembangan ilmu pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan dari 

penelitian ini. 

Adapun kegunaan hasil penelitian ini ada dua yaitu: 

1. Kegunaan secara teoritis 

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan yang kemudian diharapkan dapat menambah khazanah 

pengetahuan ilmu keagamaan khususnya bidang tafsir. 

2. Kegunaan secara praktis 

Implementasi penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi agar 

dapat memberikan pengetahuan terhadap masyarakat mengenai keterkaitan 

fenomena internet addiction dan nomophobia dengan al-Quran. Serta bisa 

menggunakan internet dan fasilitas dunia modern yang berlandaskan dan 

bersumber dari al-Qur’an. 
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F. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

keorisinilan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, setelah 

dilakukan telaah pustaka penulis menemukan beberapa karya yang membahas 

masalah yang serupa dengan penelitian ini, yaitu: 

A. Skripsi 

1. Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Kecenderungan Kecanduan 

Mengakses Internet Pada Remaja di Warung Internet Orange. Skripsi 

Ramadhani Dini Ayu, tentang psikologis, Surabaya tahun 2008. 

Skripsi ini membahas hubungan kontrol diri dengan kecanduan 

mengakses internet, penelitian ini dilakukan pada remaja yang mana 

sifat dari remaja tersebut merupakan sifat yang masih labil sehingga 

penelitian ini lebih menarik untuk dilakukan, akan tetapi dalam 

membahas hubungan tersebut tidak menyebutkan kaitan kecanduan 

internet dengan al-Quran karena pada dasarnya penelitian ini bersifat 

kualitatif. 

2. Eka Citra Prasetiya, “Fenomena Internet Addiction Pada Mahasiswa” 

(Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 2014). Skripsi ini membahas 

fenomena yang terjadi pada mahasiswa dalam lingkungan UIN Sunan 

Kalijaga terkait dengan internet addiction, faktor yang mempengaruhi, 

data yang menunjukkan internet addiction pada mahasiswa.  
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B. Artikel 

1. Studi Korelasi Implementasi Fiqh Parenting Terhadap Pola Internet 

Sehat Dalam Pendidikan Islam, Muhammad Ismail, Juni 2014. Artikel 

ini membahas tentang korelasi implementasi fiqh parenting ( 

pendampingan esensial fiqh) yaitu berisi opini peneliti terkait 

pendampingan dengan pola fiqh untuk menggunakan internet sehat. 

2. Perilaku Plagiarisme Internet: Studi Tentang Perilaku Plagiarisme 

Internet Di Kalangan Mahasiswa S1 Fak. Ilmu Sosial Dan Politik 

Universitas Airlangga, Ririn Puspita Mahesti. Penelitian ini membahas 

beberapa data dan opini yang ditulis oleh peneliti terkait plagiarisme 

mahasiswa dalam berbagai tugasnya. 

3. Perilaku Sosial Internet (Online Sosial Behaviour) Studi Descriptif 

Tentang Interaksi Sosial Online Di Kalangan Komunitas Kaskus 

Regional Surabaya, Alyusi, Shiefti Dyah. Penelitian ini menguraikan 

beberapa perilaku yang dilakukan oleh komunitas internet  dalam 

berinteraksi dengan komunitasnya. 

C. Jurnal 

1. Internet Addiction Disorder (Studi Deskriptif Mahasiswa Ilmu Sosial 

Internet Addicts) Oleh: Ardhyana Rokhmah Pratiwi, dkk. Jurnal ini 

membahas masalah, antara lain (1) Mengapa para mahasiswa menjadi 

Intenet Addicts?, (2) Latar Belakang dan alasan apa yang mendorong 

mereka menghabiskan begitu banak waktu online ?, dan penelitian ini 
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bertujuan untuk mengekplorasi dan mendeskripsikan mengapa 

mahasiswa menjadi intenet addicts. 

2. Hubungan Antara Self Control Dengan Internet Addiction Pada 

Mahasiswa, Oleh: Sari Dewi Yuhana Ningtyas Jurusan Psikologi, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang Indonesia. 

Jurnal ini membahas hubungan self control dengan internet addicts, 

sedangkan hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat hubungan 

negatif antara self control dengan internet addiction.  

3. Peranan Kesepian Dan Kecenderungan Internet Addiction Disorder 

Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Universitas Gunadarma, Oleh 

Didin Mukodim, Ritandiyono, Harumi Ratna Sita, Jurusan Psikologi 

Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma. Penelitian ini 

dilatarbelakangi resiko mahasiswa untuk mendapatkan kecenderungan 

Internet addicted disorder. Hal itu dikarenakan status mahasiswa di 

perguruan tinggi untuk mendapatkan semua informasi. 

4. PERILAKU PENGGUNAAN INTERNET ADDICTION DI 

KALANGAN MAHASISWA (Studi Deskriptif Tentang Perilaku 

Penggunaan Internet Dikalangan Mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri 

(FISIP UNAIR) Dengan Perguruan Tinggi Swasta (FISIP UPN) Untuk 

Memenuhi Kebutuhan Informasinya), oleh Iik Novianto. Penelitian ini 

membahas perilaku penggunaan internet yang dilakukan oleh 

responden dilatarbelakangi oleh beberapa motif tertentu, motif tersebut 
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antara lain: motif kognitif, pengawasan hiburan dan menghabiskan 

waktu. 

Dari beberapa karya di atas, menunjukkan bahwasannya belum ada yang 

membahas penelitian tersebut dengan keterkaitan fenomena internet addiction dan 

nomophobia dengan al-Quran perspektif mufassir indonesia yang akan dijelaskan 

sebagaimana dalam penelitian ini. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif yang dimaksudkan untuk mendapatkan 

data tentang kerangka ideologis, epistimologis, dan asumsi-asumsi metodologis 

pendekatan terhadap kajian tafsir dengan menelusuri secara langsung pada 

literatur yang terkait. 

Jenis penelitian adalah library research (penelitian kepustakaan) yaitu 

penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data 

penelitiannya.
22

 Dengan cara mencari dan meneliti ayat yang dimaksud, kemudian 

mengelolanya memakai keilmuan tafsir. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini bercorak library murni, dalam arti semua sumber datanya 

berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan topik yang dibahas. 

Karena studi ini menyangkut al-Qur’an secara langsung maka sumber pertama 

dan utamanya adalah: 

                                                           
22

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yogyakarta: Buku Obor, 2008), 1. 
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1. Kitab al-Qur’an. Mushaf yang digunakan sebagai pegangan adalah Al-

qur’an dan Terjemahnya yang telah ditashih oleh Departemen Agama 

R.I. Jakarta, Tanggal 28 Februari 1990. 

2. Sebagai dasar rujukan untuk analisis penafsiran yang berkaitan dengan 

masalah yang dibahas digunakan beberapa karya mufassir Indonesia 

antara lain, 1.al-Ibri>z Li al Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-‘Azizkarya 

Kiai Bisri Musthofa 

3. Tafsir Al-Misba>h karya M. Quraish Shihab 

4. Tafsir Al-Azhar karya Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka). 

Data sekunder yaitu data yang melengkapi atau mendukung data primer 

yang ada. Dalam hal ini adalah buku referensi yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan dalam penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau cara yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu: mengumpulkan 

data-data yang berkaitan dengan fokus pembahasan, kemudian mengklarifikasi 

sesuai dengan sub bahasan dan penyusunan data yang akan digunakan dalam 

penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. 

4. Teknik Analisa Data 

 Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi 

dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing.Selanjutnya dilakukan 

telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek penelitian dengan 

menggunakan analisis isi, yaitu suatu teknik sistematik untuk menganalisis isi 
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pesan dan mengelolahnya dengan tujuan menangkap pesan yang tersirat dari satu 

atau beberapa pernyataan.
23

 Selain itu, analisis isi dapat juga berarti mengkaji 

bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak peneliti. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sitematika dan 

mempermudah pembahasan maka penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa 

Bab dengan rasionalitas sebagi berikut. 

Bab Pertama, Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah untuk 

memberikan penjelasan secara akademis mengapa penelitian ini perlu dilakukan 

dan hal apa yang melatarbelakangi penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan 

rumusan masalah agar penelitian ini lebih terfokus. Setelah itu, dilanjutkan 

dengan tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan dimana posisi penulis 

dalam hal ini dan dimana letak kebaruan penelitian ini, kajian pustaka merupakan 

beberapa kumpulan penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan permasalahan 

penulis dan berisi perbedaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu, 

sedangkan metodologi penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini dan sitematika pembahasan merupakan 

rincian penulisan dari isi penelitian ini. 

Bab kedua, Penulis akan mengulas kaitan internet addiction dan 

nomophobia, pengaruh, faktor dan dampak internet addiction dan nomophobia 

dalam kehidupan, dilanjutkan pengertian muhkam dan mutashabih dan penafsiran 

                                                           
23

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), 

76-77. 
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umum ayat-ayat al-Qur’an bahwa kehidupan dunia adalah permainan dan senda 

gurau. 

Bab ketiga, melakukan deskripsi tentang penafsiran mufassir Indonesia 

tentang ayat-ayat al-Qur’an bahwa kehidupan dunia adalah permainan dan senda 

gurau, dilanjutkan dengan analisis keterkaitan ayat-ayat al-Qur’an bahwa 

kehidupan dunia adalah permainan dan senda gurau dengan internet addiction dan 

nomophobia. 

Bab keempat, merupakan bab penutup yang mencakup kesimpulan dan 

saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


